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Abstract 

 The One House One Larva Monitor (Jumantik) Program is the participation and empowerment of the 

community by involving each family in the examination, monitoring, and eradication of mosquito larvae to control 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) through the cultivation of PSN 3 M Plus. DHF is one of the problems in the 

field of public health in Indonesia because the number of sufferers and the area of its spread are increasing along 

with increasing mobility and population density. The purpose of the study was to see how the Implementation of 

the One House One Larva Monitor (Jumantik) Movement Program is in controlling DHF in the working area of 

the Payung Sekaki Health Center, Pekanbaru City and the factors inhibiting the implementation of the program. 

This type of research uses a qualitative descriptive method using data collection techniques through observation, 

interview, and documentation results. This study uses the Implementation theory according to Smith which has 

4 assessment indicators. The results of this study indicate that the implementation of the One House One Larva 

Monitor (Jumantik) Movement Program is not optimal.  

Keywords: Implementation, One House One Mosquito Larvae Monitoring (Jumantik) Movement 

Program, Dengue Hemorrhagic Fever (DBD). 

 

 
Abstrak 

 Program Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik (Jumantik) adalah peran serta dan 

pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan setiap keluarga dalam pemeriksaan, pemantauan, dan 

pemberantasan jentik nyamuk untuk pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) melalui 

pembudayaan PSN 3 M Plus. DBD merupakan salah satu masalah di bidang kesehatan masyarakat di 

Indonesia dikarenakan jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring 

dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. Tujuan dari penelitian yakni melihat 

bagaimana Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik (Jumantik) dalam 

pengendalian penyakit DBD di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru dan faktor-

faktor penghambat implementasi program. Tipe penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan teori Implementasi menurut Smith yang memiliki 4 

indikator penilaian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa belum optimalnya pelaksanaan Program 

Gerakan Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik (Jumantik).  

Kata Kunci: Implementasi, Program Gerakan Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik (Jumantik), 

Demam Berdarah Dengue (DBD). 
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Pendahuluan 

Demam berdarah dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dengue, 

yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Demam Berdarah (aedes aegepty) dan merupakan 

salah satu penyakit yang mematikan yang menyerang manusia tanpa memandang usia, 

karena penyakit demam berdarah ini merupakan salah satu penyakit menular yang berbahaya 

yang tentunya harus dibasmi.  

Demam Berdarah  (aedes aegypti ) dapat ditandai dengan demam mendadak, sakit 

kepala, nyeri belakang bola mata, mual, dan manifestasi perdarahan seperti uji tourniquet 

(diagnosis penyakit DBD) positif, bintik-bintik merah dikulit (petekie), mimisan, gusi 

berdarah, dan sebagainya.Organisasi Kesehatan Seluruh Dunia (WHO) menyatakan bahwa 

Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita DBD setiap tahunnya, (Kemenkes, 

2011).   

Berdasarkan Fenomena yang penulis jumpai di lapangan maka terdapat beberapa 

Fenomena yaitu sebagai berikut, yaitu Tingginya Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di 

Puskesmas Payung Sekaki dari 21 puskesmas yang terdata yaitu mencapai 126 kasus dan 1 

meninggal dunia ( Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, 2022), Kurangnya tingkat partisipasi 

masyarakat dalam melakukan program Jumantik dan PSN 3 M Plus berdasarkan data ABJ 

(Angka Bebas Jentik) yang belum mencapai 95% atau belum memenuhi standar pelayanan 

minimal (SPM) (Puskesmas Payung Sekaki, 2024), dan Kurangnya sumber daya manusia 

seperti tidak adanya kader jumantik yang khusus, Puskesmas hanya memanfaatkan Kader 

Kesehatan yang ada dalam menjalankan Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik dalam 

pengendalian penyakit DBD di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki (Puskesmas Payung 

Sekaki, 2024) 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Administrasi  

Menurut Sondang P. Siagian (Wirman Syafri, 2012) mendefinisikan administrasi sebagai 

keseluruhan proses kerja sama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas 

tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Leonard D. 

White (Wirman Syafri, 2012) “ Administration is a process common to all group effort, public or 

private, civil or military, large scale or small scale“.   

Konsep Organisasi 

 Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja 

bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah 

ditentukan, dalam ikatan mana terdapat seseorang atau beberapa orang yang disebut atasan 

dan seseorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan (Sitna Hajar Malawat, 2022). 

Konsep Manajemen 

 Selain itu Manajemen juga diartikan sebagai ilmu dan seni. Kemudian, manajemen 

sebagai proses khas yang menggerakan organisasi adalah sangat penting, karena tanpa 

manajemen yang efektif tidak akan ada usaha yang akan berhasil cukup lama. Sehingga jika 

tercapainya tujuan organisasi baik tujuan ekonomis, sosial, dan politik, sebagian besar itu 

tergantung kepada komponen para manejer organisasi yang bersangkutan. Manajemen 

memberikan efektifitas pada usaha manusia. (Muchlis & Hamim, 2013). 
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Konsep Implementasi 

 Studi Implementasi merupakan kajian mengenai studi kebijakan yang mengarah pada 

proses pelaksanaan dari suatu kebijakan. Implementasi secara etimologis merupakan suatu 

aktivitas yang bertalian dengan penyelesaian suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana 

(alat) untuk memperoleh sebuah hasil. (Solihin, 2004) mengatakan Implementasi adalah 

memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau 

dirumuskan merupakan fakus perhatian impelementasi kebijakan yakni timbul sesudah 

disahkannya pedoman-pedoman kebijaksanaan Negara yang mencakup baik usaha-usaha 

untuk mengadministrasikannya maupun untuk menimbulkan akibat/dampak nyata pada 

masyarakat atau kejadian-kejadian. 

Konsep Kebijakan 

 Kebijakan Publik adalah sebagai suatu proses yang mengandung berbagai pola 

berbagai aktivitas tertentu yang merupakan seperangkat keputusan yang bersangkutan 

dengan tindakan untuk mencapai tujuan dalam beberapa cara yang khusus, dengan demikian, 

maka konsep kebijakan publik berhubungan dengan tujuan pola aktivitas pemerintahan 

mengenai sejumlah masalah serta mengandung tujuan (Sulaeman, 1998). 

Konsep Program 

 Kata Program berasal dari kata “prorame” berasal dari bahasa inggris yang artinya 

rencana atau acara. Secara konseptual menuru Kamus Besar Bahasa Indonesia pogram dapat 

diartikan sebagai rancangan mengenai atas serta usaha yang akan dijalankan oleh seseorang 

atau suatu kelompok tertentu (KBBI, 2020). 

  Transparansi adalah pelaksanaan tugas dan operasi yang dapat diakses oleh 

masyarakat umum, mulai dari pembuatan kebijakan hingga perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan pengendalian, semuanya dengan akses mudah bagi orang-orang yang 

membutuhkan informasi terkait. (Mahmudi, 2011). 

Metode 

 Metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode kualitatif. Menurut Moleong 

(Herdyansah, 2019) metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain sebagainya dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Metode ini digunakan bertujuan untuk mendeskripsikan secara cermat dan 

memberikan gambaran mengenai Implementasi Program  Gerakan Satu Rumah Satu Juru 

Pemantau Jentik (JUMANTIK) dalam Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

 Berdasarkan Dari Permasalahan yang akan diteliti oleh penulis, Maka lokasi Penelitian 

penulis adalah Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru, yang terletak di JL. Fajar 21, Labuh 

Baru Bar., Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru. Adapun alasan penulis melakukan penelitian 

dengan mengangkat permasalahan terkait dengan Implementasi Program Gerakan Satu 

Rumah Satu Juru Pemantau Jentik  (JUMANTIK) dalam Pengendalian Penyakit Demam 

Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 
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Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu Juru 
Pemantau Jentik (JUMANTIK) Dalam Pengendalian Penyakit Demam Berdarah 
Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

1. Kebijakan yang di Idealkan (ideal policy) 

 Menurut Smith (dalam Tachjan, 2006) Kebijakan yang diidealkan adalah pola interaksi 

ideal yang didefinisikan oleh perumus kebijakan yang berusaha diinduksikan kepada 

kelompok sasaran agar melaksanakan kebijakan.   

 Peneliti melakukan wawancara pada 4 Oktober 2024 oleh Ibu dr. Uvirda, M.KM 

sebagai Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru selaku key informan dalam 

penelitian ini,  yang berkaitan dengan Sosialisasi mengenai Program Gerakan Satu Rumah 

Satu Jumantik tersebut menyatakan bahwa : 

 “Sosialisasi dan edukasi sudah pernah  dilakukan dek Biasanya dalam melakukan Sosialisasi 

atau Penyuluhan Program tersebut itu dilakukan oleh Penanggung jawab DBD dengan Surveilens 

DBD dek, kadang bagian kesling juga ikut serta dalam mensosialisasikannya, apalagi saat kasus 

DBD lagi tinggi atau masuk musim hujan dan di sosialisasikan juga di Posyandu jika kasus DBD 

lagi tinggi-tingginya dek, terus biasanya yang pasti dilakukan sosialisasi atau penyuluhan itu 

ketika ada laporan dari masyarakat bahwa ada masyarakat yang terkena DBD tim puskesmas yang 

memegang program DBD turun melakukan PE DBD dan disitu mereka melakukan pemantauan 

jentik dan mengedukasi masyarakat untuk melakukan krgiatan satu rumah satu jumantik serta 

PSN 3 M Plus”. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru di peroleh data bahwa kegiatan sosialisasi Program Gerakan Satu Rumah Satu 

Jumantik sudah pernah dilakukan sebelumnya namun untuk saat ini kegiatan sosialisasi 

tersebut hanya di sampaikan ketika adanya kasus DBD saja, dan Program Gerakan Satu 

Rumah Satu Jumantik efektif untuk menurunkan kasus DBD jika dilakukan dengan baik 

dan disosialisasikan secara merata kepada masyarakat , selain itu disini juga sangat 

dibutuhkan pasrtisipasi dari masyarakat untuk melakukan program Gerakan Satu Rumah 

Satu Jumantik di lingkungan tempat tinggalnya secara mandiri. 

2. Kelompok Sasaran (target group) 

 Kelompok sasaran menurut Smith (2006) merupakan orang-orang yang langsung 

dipengaruhi oleh kebijakan dan yang harus mengadopsi pola-pola interaksi sebagaimana 

yang diharapkan oleh perumus kebijakan. 

 Peneliti melakukan wawancara pada 4 Oktober 2024 oleh Ibu dr. Uvirda, M.KM 

sebagai Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru selaku key informan dalam 

penelitian ini, yang berkaitan dengan Sumber daya yang memadai mengenai Program 

Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik tersebut beliau menyatakan bahwa : 
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  “Menurut saya ketersediaan SDM di Puskesmas ini sudah cukup ya khususnya dibagian 

pengendalian penyakit DBD itu kita ada 2 orang, 1 orang penanggung jawab (PJ) DBD dan 1 orang 

lagi Surveilens DBD, dan itu sudah cukup untuk di Puskesmas, namun kalau di lapangan kan kita 

membutuhkan Kader untuk membantu melakukan kegiatan di lapangan untuk Program 

pengendalian DBD khususnya untuk Program Jumantik, di wilayah kerja Puskesmas Payung 

Sekaki ini kami hanya mengandalkan kader kesehatan yang ada di setiap kelurahan, jadi belum ada 

kader Jumantik yang khusus”. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru diperoleh data bahwa dalam Pelaksanaan Program Gerakan Satu Rumah Satu 

Jumantik tentunya harus memiliki Sumber Daya yang memadai agar Program yang dibuat 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dan mampu mengatasi permasalahan yang 

terjadi, selain itu juga sangat dibutuhkan partisipasi dari masyarakat untuk berperan aktif 

dalam melakukan Program tersebut karena Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 

merupakan program pemberdayaan masyarakat untuk menjadi juru pemantau jentik di 

rumah nya masing masing. 

3. Organisasi Pelaksana (Implementing Orgazination) 

 Menurut Smith (2006) Organisasi pelaksana merupakan badan-badan pelaksana atau 

unit-unit birokrasi pemerintah yang bertanggung jawab dalam implementasi kebijakan. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu dr. Uvirda, M.KM sebagai Kepala 

Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Pada tanggal 4 Oktober 2024 di Puskesmas 

Payung Sekaki mengenai Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 

dalam pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) terkait Organisasi yang 

terstruktur, beliau mengatakan bahwa: 

 “Terkait Organisasi yang terstruktur kalau untuk di Puskesmas nya pastinya sudah 

terstruktur ya dek dan tentunya sesuai dengan tupoksinya masing-masing kalau untuk siapa saja 

yang terlibat dalam pelaksanaan Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik yang terlibat ya 

pastinya PJ DBD dan survilens yang ada di puskesmas ini dek, kalau dari puskesmas nya sudah 

terstruktur dan sesuai dengan tupoksinya masing-masing, tetapi kalau untuk menjalankan 

program ini tidak hanya dari pihak puskesmas saja pastinya dibutuhkan pihak lain sesuai dengan 

juknis ya kalau dalam menjalankan program jumantik pasti harus adanya Kader Jumantik, 

Jumantik Lingkungan, Jumantik Rumah, Koordinator Jumantik serta Supervisor Jumantik, akan 

tetapi di wilayah kerja puskesmas payung sekaki ini masih belum terstruktur dek kami hanya 

memanfaatkan kader kesehatan saja dalam melakukan program Jumantik jadi untuk melakukan 

program ini belum terstruktur pembagian kerjanya karena pihak lain yang sudah saya sebutkan 

tadi tidak ada khususnya di wilayah kerja puskesmas ini ”. 

 Berdasarkan wawancara dengan Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

memperoleh data bahwa dalam mengimplementasikan program Gerakan Satu Rumah 

Satu Jumantik pastinya harus jelas siapa saja yang terlibat dalam mengimplementasikan 
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program tersebut dan harus terstruktur sesuai dengan tupoksi nya masing-masing, 

memiliki jadwal kegiatan yang jelas, dan SOP yang jelas, agar suatu program dapat 

berjalan dengan semestinya, akan tetapi diwilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki belum 

ada struktur yang jelas untuk melaksanakan program tersebut, tidak adanya jadwal yang 

jelas untuk melakukan program jumantik, dan tidak ada SOP khusus untuk melakukan 

program Jumantik. 

4. Faktor Lingkungan (Environmental Factor) 

 Menurut Smith (2006) Faktor Lingkungan adalah unsur-unsur dalam lingkungan yang 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh implementasi kebijakan, seperti aspek budaya, 

sosial, ekonomi, dan politik. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan key informan Ibu dr. Uvirda, M.KM sebagai 

Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Pada tanggal 4 Oktober 2024 di 

Puskesmas Payung Sekaki mengenai Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu 

Jumantik dalam pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) terkait 

Dukungan Stakeholder dalam Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 

dalam pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), beliau mengatakan 

bahwa: 

 “Masih kurangnya dukungan dari Stakeholder terkait Program jumantik ini seperti tidak 

adanya bantuan operasional yang diberikan oleh dinas kesehatan untuk melakukan program 

jumantik ini dek serta tidak ada dukungan dari kelompok masyarakat seperti PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) untuk ikut serta membantu memberikan edukasi atau penyuluhan kepada 

masyarakat terkait program gerakan satu rumah satu jumantik, dan masih rendahnya partisipasi 

dari masyarakat untuk ikut serta melakukan program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik” 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Puskesmas Payung Sekaki Kota 

Pekanbaru diperoleh data bahwa dalam Pelaksanaan Program Gerakan Satu Rumah Satu 

Jumantik masih kurangnya dukungan dari Stakeholder terkait seperti tidak adanya 

bantuan operasional yang diberikan oleh Dinas Kesehatan untuk melakukan program 

Jumantik, tidak ada dukungan dari kelompok masyarakat seperti PKK (Pemberdayaan 

Kesejahteraan Keluarga) untuk ikut membantu mengedukasi serta memberi penyuluhan 

kepada masyarakat untuk melaksanakan program tersebut, serta kurang nya partisipasi 

masyarakat dalam melakukan Program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik, dan 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk hidup bersih. 

B. Faktor penghambat dalam Implementasi Program Gerakan Satu Rumah Satu Juru 

Pemantau Jentik (Jumantik) Dalam Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi hambatan dalam Implementasi Program Gerakan 

Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik (Jumantik) Dalam Pengendalian Penyakit Demam 



 

 
 
 

Sri Widyanti dan Raden Imam Al Hafis 

Journal of Public Administration Review Vol. 1 No. 2 / 2024 1427 

Berdarah Dengue (DBD) di Wilayah Kerja Puskesmas Payung Sekaki Kota Pekanbaru 

adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan anggaran, tidak ada dukungan operasional yang diberikan oleh Dinas 

Kesehatan khusus untuk Program Gerakan Satu Rumah Satu Juru Pemantau Jentik 

(Jumantik). anggaran merupakan kecukupan modal atas satuan program atau 

kebijakan untuk menjamin terlaksananya kebijakan. Kebijakan tidak akan berjalan 

efektif dalam mencapai tujuan dan sasarannya apabila anggaran yang dibutuhkan 

tidak mencukupi berjalannya suatu program. 

2. Kurangnya partisipasi masyarakat untuk ikut serta melaksanakan program Gerakan 

Satu Rumah Satu Jumantik, padahal dalam melakukan program ini banyak melibatkan 

masyarakat. 

3. Sumber daya material seperti bahan atau peralatan yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan program Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik yang belum memadai 

seperti tidak adanya kartu jentik yang diberikan kepada masyarakat dan tim yang 

melakukan pemantauan jentik masih menggunakan senter milik pribadi dikarenakan 

pihak puskesmas lebih mengutamakan biaya untuk transportasi karena keterbatasan 

anggaran.  

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini melalui wawancara dan hasil observasi yang 

peneliti lakukan berdasarkan dengan indikator yang digunakan adalah bahwa Program 

Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik dan PSN 3M Plus di Puskesmas Payung Sekaki belum 

efektif menurunkan kasus DBD dan meningkatkan ABJ (Angka Bebas Jentik) karena sosialisasi 

dan penyuluhan yang tidak merata yang hanya dilakukan saat kasus meningkat atau saat ada 

masyarakat yang terkena DBD di situ tim puskesmas bersama kader turun memberikan 

penyuluhan dan edukasi. Selain itu, Sumber daya yang belum memadai seperti sumber daya 

manusia tidak adanya kader Jumantik yang khusus, terbatasnya anggaran, terbatasnya 

Sumber daya material seperti alat dan bahan untuk melakukan pemantauan jentik sesuai 

dengan buku Juknis Jumantik oleh kemenkes RI dan kurangnya partisipasi masyarakat yang 

dapat menghambat pelaksanaan program. Tidak adanya struktur tugas yang jelas yang sesuai 

dengan Juknis program gerakan satu rumah satu jumantik, tidak adanya jadwal rutin untuk 

melakukan pemantauan program gerakan satu rumah satu jumantik dan pemantauan jentik 

di lingkungan masyarakat, dan tidak ada SOP khusus untuk program Jumantik di Puskesmas 

Payung Sekaki. Selain itu, kesadaran masyarakat yang rendah dan minimnya dukungan dari 

stakeholder membuat program ini tidak berjalan dengan optimal. 
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